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PENGARUH MANAJEMEN LIKUIDITAS TERHADAP PEMBIAYAAN 

PADA BPRS LAMPUNG TIMUR 

 

ABSTRAK 

OLEH: 

PUJI RAHAYU 

 

 
 

Manajemen likuiditas merupakan kemampuan suatu lembaga perbankan 

dalam memenuhi kebutuhan yang bersifat jangka pendek guna mengembalikan 

dana titipan yang dapat diambil sewaktu-waktu oleh nasabah. Untuk memberikan 

keamanan kepada nasabah, bank harus memiliki manajemen likuiditas yang 

memaksa bank untuk memenuhi kewajiban saat ini atau masa depan dalam hal 

penarikan atau penebusan aset kewajiban. Dari sudut aset, likuiditas adalah 

kemampuan untuk mengubah seluruh aset menjadi uang tunai. Pembiayaan yang 

berlebihan akan berpengaruh terhadap likuiditas. Likuiditas terbagi menjadi dua 

yaitu likuiditas dalam memenuhi kebutuhan jangka pendek seperti pembayaran gji 

karyawan, pembayaran listrik, pembayaran operasional kantor, serta beban-beban 

lainnya dan likuiditas ketersediaan dana tunai. Dalam pemberian pembiayaan 

kepada nasabah tanpa memperhatikan likuiditas akan berdampak kepada 

ketersediaan dana tunai. Ketersediaan dana tunai sangatlah berpengaruh terhadap 

aktivitas BPRS Lampung Timur. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh manajemen likuiditas 

terhadap pembiayaan BPRS Lampung Timur. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian lapangan, adapun sifatnya adalah deskriptif dan bentuk 

penelitiannya yaitu kualitatif serta penelitian ini menggunakan cara berfikir 

induktif. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa untuk mengetahui likuiditas BPRS 

Lampung Timur pada laporan neraca triwulan periode 2016 sampai 2018 maupun 

matury profile periode Februari 2018 dapat dilihat bahwa keadaan keuangan 

BPRS Lampung Timur menggunakan rasio CAR mengalami kestabilan atau 

likuid karena berada di atas 11%. Akan tetapi jika dihitung menggunakan rumus 

FDR hasilnya mengalami illikuid karena rata-rata FDR sebesar 94.96%. Sehingga 

akan memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas pada BPRS 

Lampung Timur. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 

membiayai pembiayaan menjadi semakin besar dan akan berdampak terhadap 

kepercayaan nasabah yang mengakibatkan akan terjadi rush (penarikan uang dari 

bank secara besar-besaran). Sedangakan jika menggunakan perhitungan cash ratio 

dinilai sehat karena rasionya lebih dari 4.05% standar penilaian BI. sehingga 

BPRS mampu memenuhi hutang yang segera dibayar dengan kas atau alat likud 

yang dimiliki. Sehingga BPRS Lampung Timur dapat memenuhi kewajibannya 

untuk menyediakan dana tunai bagi nasabah yang membutuhkan dananya dengan 

segara.   

Kata Kunci: Manajemen Likuiditas,  Pembiayaan, BPRS 
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MOTTO 

 

 

اافِ أَ اقٍا ا فِ يفِا أَ نَّ عٌا فِ رْ ا فِ يفِا أَ نَّ عٌا فِ نْرْ كُ نَّا أَ اأَ رْ ا أَ اأَ رْ ا كُ نَّا فِ يفِا أَ اأَا كُ أَ  فِ قً ا أَ افِ قً ا أَ أَ رْ ا أَ رْ أَ عٌا أَ رْ
ا ا،ا أَإفِارْ ا أَإفِذأَاا أَ صأَمأَا أَجأَرأَ ا أَ رْ أَفأَ ا أَإفِذأَاا أَعأَدأَ ا أَإفِذأَااعأَ هأَدأَاغأَدأَ أَ ا أَذأَبأَ ايأَدأَعأَ أَ اإفِذأَااحأَدنَّثأَ حأَتَّنَّ

ا فِ يفِا ااا أَ اأَ رْ ااا  فِ أَ افِ ا فِ يفِا أَ رْ أَ عٌا فِ أَ  اا3178  اهااابخ  ي،ا قما)ا أَ رْ أَ عٌا فِ نْرْ كُ نَّا أَ اأَ رْ
 )58 س م،ا قما

 

“Empat (prilaku) kalau seseorang ada padanya, maka dia termasuk benar-benar 

orang munafik. Kalau berbicara berdusta, jika berjanji tidak menepati, jika 

bersumpah khianat, jika bertikai, melampau batas. Barangsiapa yang terdapat 

salah satu dari sifat tersebut, maka dia memiliki sifat kemunafikan sampai  dia 

meninggalkannya."  

(HR. Bukhari, 3178 dan Muslim, 58) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan ekonomi saat ini ditemui banyak metode-metode 

dalam pengelolaan likuiditas pada lembaga keuangan, baik itu bank 

maupun non bank. Dalam lembaga keuangan manajemen likuiditas sangat 

penting karena berpengaruh terhadap memelihara kepercayaan masyarakat 

terhadap bank tersebut. Untuk itu setiap bank yang beroperasi sangat 

menjaga likuiditasnya agar berada pada posisi yang ideal.  

Likuiditas dari segi aset merupakan kemampuan untuk mengubah 

seluruh aset menjadi bentuk tunai (cash). Sedangkan dari sisi liabilities, 

likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan dana 

melalui peningkatan portopolio liabilities.
1
 Manajemen likuiditas 

perbankan merupakan kemampuan suatu lembaga perbankan dalam 

memenuhi kewajiban yang bersifat  jangka pendek. Kemampuan tersebut 

meliputi kemampuan bank dalam menyediakan dana pada saat nasabah 

memerlukan penarikan  dana depositonya dan kemampuan menyediakan 

dana pada saat memenuhi permintaan pembiayaan tanpa ada penundaan.
 2

  

Pengukuran likuiditas yang lama (cash ratio) ternyata tidak dapat 

memberikan indikasi apakah suatu bank mempunyai tingkat likuiditas 

                                                           
1
 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank, (Jakarta: Plaza Bapindo, 2013), h. 

179-180  
2
 Irham Fahmi, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya Teori Dan Aplikasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), H. 83  



2 

 

 

yang cukup atau tidak. Akan tetapi, apabila dipergunakan secara tepat 

maka pengukuran dapat mengidentifikasi adanya perubahan pada 

likuiditas bank pada suatu periode tertentu. Pengukuran likuiditas tersebut 

antara lain:
3
  

1.  Rasio Kecukupan Modal (CAR) 

Rasio ini digunakan untuk penyediaan modal minimun yang harus 

selalu diperhatikan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari 

Total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), secara sistematis.  

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan deposito berjangka, giro, 

tabungan, dan lain-lain yang bertujuan untuk memenuhi permohonan 

pinjaman. 

3. Cash Ratio (CR) 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

membayar kembali simpanan nasabah pada saat ditarik dengan 

menggunakan alat likuid yang dimiliki. 

 Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 

dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara lembaga keuangan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 

waktu tertentu sesuai dengan prinsip syariah.
4
 

                                                           
3
  Veithzal Rivai dan  Arvian Arifin, Islamic Banking, Sebuah Teori, Konsep, dan 

Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 555 
4
  Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 105 



3 

 

 

Pembiayaan yang berlebihan berpengaruh pada likuiditas. 

Likuiditas dalam memenuhi kewajiban jangka pendek seperti pembayaran 

gaji karyawan, pembayaran listrik, pembayaran operasional kantor, serta 

beban-beban lainnya dan likuiditas ketersediaan dana tunai. Untuk itu 

perlu diadakannya analisis pembiayaan yang berfungsi sebagai proses 

untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah diajukan oleh 

calon nasabah. Dengan melakukan analisis pembiayaan, bank syariah akan 

memperoleh keyakinan bahwa proyek yang akan dibiayai layak 

(feasible).
5 
 

Dari hasil pra survey, BPRS Lampung timur merupakan bentuk 

investasi penanaman modal oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Timur 

dalam bentuk Badan Usaha Milik Daerah di bidang jasa perbankan  yang 

memiliki beberapa produk pembiayaan. Adapun jenis-jenis pembiayaan 

yang ditawarkan oleh BPRS Lampung Timur yakni untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu 

seperti pembiayaan transaksi ijarah multijasa, pembiayaan musyarakah, 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah. Pembiayaan yang 

ditawarkan oleh BPRS Lampung Timur dimaksudkan untuk 

mempermudah masyarakat Lampung Timur dalam menentukan 

pembiayaan. Serta untuk memajukan masyarakat Lampung Timur dan 

kedepan mampu memberikan PAD untuk pembangunan Lampung Timur.
6
 

                                                           
5
 Veithzal Rivai dan  Arvian Arifin, Islamic Banking, Sebuah Teori, Konsep, dan 

Aplikasi,... h. 552 
6
 Wawancara kepada Account Officer (AO) Bapak Faisal Abdurahman pada Tanggal 14 

Juli 2017 
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Kebanyakan nasabah yang melakukan pembiayaan di BPRS 

Lampung Timur memilih produk pembiayaan ijarah multi jasa dan produk 

pembiayaan murabahah. Dimana nasabah yang memilih produk 

pembiayaan murabahah biasanya digunakan untuk kebutuhan konsumtif 

seperti pembelian kendaraan, tanah dan renovasi rumah. Sedangkan 

nasabah yang memilih pembiayaan ijarah multi jasa biasanya digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan seperti pembiayaan pendidikan, kesehatan dan 

pernikahan.
7
 

BPRS Lampung Timur dalam menyalurkan pembiyaan lebih 

mengutamakan produk pembiayaan murabahah dan produk pembiayaan 

ijarah multijasa. Mengingat risiko yang akan dialami lebih kecil dari pada 

produk pembiayaan lainnya. Karena yang mengajukan pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan ijarah multi jasa harus memiliki sertifikasi 

pendidikan program potong gaji. Selain itu, nasabah harus menyerahkan 

ATM dan buku tabungan agar pihak bank dapat mengantisipasi nasabah 

agar tidak melakukan tarik tunai secara langsung.
8
  

BPRS Lampung Timur memberikan berbagai kemudahan kepada 

nasabah yang ingin melakukan pembiayaan dengan memberikan pilihan 

plafond pembiayaan mulai dari Rp. 5.000.000 sampai Rp. 75.000.000 

hingga maksimal pengeluaran pembiayaan sebesar Rp. 200.000.000 

dengan jangka waktu pelunasan 8 bulan, 12 bulan, 18 bulan, 24 bulan, 30 

                                                           
7
 Wawancara kepada Account Officer (AO) Bapak Andi Huda Prasetya pada tanggal 14 

Juli 2017  
8
 Wawancara kepada Kabag. Operasional dan Umum Bapak Muhammad Ridho pada 

tanggal 14 Juli 2017  
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bulan, dan 36 bulan. Dimana setiap account Officer diberikan target dalam 

menyalurkan dana kepada calon nasabah minimal 3 orang dan maksimal 6 

orang per hari dengan batas pengeluaran sebasar Rp.200.000.000.
9
 

BPRS memelihara likuiditasnya dengan cara memberikan 

kebijakan kepada nasabah BPRS Lampung Timur yang akan melakukan 

penarik dana dengan jumlah yang cukup besar di atas Rp. 25.000.000. 

Maka, nasabah harus memberitahu terlebih dahulu kepada pihak BPRS 1 

(satu) hari sebelum penarikan uang tunai. Namun, apabila nasabah yang 

ingin melakukan penarikan dana dengan jumlah yang relatif besar tidak 

memberikan konfirmasi. Maka bank memberikan penundaan selama 1 

(satu) hari dan apabila nasabah ingin mendapatkan dana dengan segera. 

Maka BPRS mencarikan dana dengan meminjam dana ke bank lain atau 

mengambil dana deposito nasabah lain yang belum jatuh tempo. Hal ini 

BPRS lakukan untuk tetap menjaga kepercayaan nasabah.
10

  

BPRS Lampung Timur dalam menangani pembiayaan bermasalah 

atau kredit macet dengan cara memantau nasabah yang melakukan 

pembiayaan secara terus menerus dan penagihan secara langsung apabila 

nasabah tersebut telah melewati batas waktu pembayaran. Hal ini 

dilakukan untuk menjaga likuiditas BPRS agar tetap stabil dan menjaga 

ketersediaan dana tunai. Karena sebagian dana yang disalurkan untuk 

                                                           
9
 Wawancara kepada Account Officer (AO) Bapak Ferdian Dwi Saputra pada tanggal 14 

Juli 2017  

  
10

 Wawancara kepada kabag. Operasional  dan Umum BPRS Lampung Timur Bapak 

Muhammad Ridho pada tanggal 20 Maret 2018  
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pembiayaan merupakan dana yang berasal dari masyarakat yang bisa 

diambil sewaktu-waktu.
11

 

Tabel 1.1 

Laporan neraca per Triwulan BPRS Lampung Timur 

Periode Maret 2015 – Desember 2016 

 

Tahun/Bulan Kas Pembiayaan yang disalurkan 

2015/Maret Rp. 328.361.000 Rp. 374.695.000 

2015/Juni Rp. 329.527.000 Rp. 317.651.000 

2015/September Rp. 375.798.000 Rp 269.329.000 

2015/Desember Rp. 378.433.000 Rp. 269.749.000 

2016/Maret Rp. 219.798.000 Rp. 266.749.000 

2016/Juni Rp. 192.312.000 Rp. 317.249.000 

2016/September Rp. 465.571.000 Rp. 300.109.000 

2016/Desember Rp. 222.404.000 Rp. 268.597.000 

       Sumber Data: Laporan Neraca Triwulanan BPRS Lampung Timur 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa laporan neraca per Triwulan 

tahun 2015-2016 pada 2015/Juni, 2015/September, dan 2015/Desember 

pembiayaan yang disalurkan BPRS  kepada nasabah berada pada posisi 

normal. Sedangkan pada 2015/Maret, 2016/Maret, dan 2016/Desember  

penyaluran pembiayaan mengalami pembengkakan di atas katersediaan 

dana kas.  Kemudian pada 2016/Juni penyaluran pembiayaan mengalami 

peningkatan yang sangat segnifikan dengan angka penyaluran pembiayaan 

sebesar Rp. 317.249.000, sedangkan ketersediaan dana kas pada 2016/Juni 

                                                           
11

  Wawancara kepada Adm. Pembiayaan BPRS Lampung Timur Bapak Putut Fan Yudi 

pada tanggal 20 Maret 2018 
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hanya sebasar Rp. 192.312.000. Hal ini akan mengakibatkan BPRS 

Lampung Timur mengalami kekurangan ketersediaan dana tunai serta akan 

mempengaruhi cadangan likuiditas yang ada pada BPRS Lampung Timur 

tersebut.
12

 

   Sehubungan dengan hal di atas, masalah yang dikhawatirkan 

karena banyaknya pembiayaan yang dikeluarkan oleh BPRS Lampung 

Timur yang dipicu kelalaian manajemen dalam mengontrol ketersediaan 

dana tunai yang dimiliki oleh BPRS Lampung Timur serta akibat kelalaian 

pihak manajemen yang tidak memperhatikan jumlah pembiayaan yang 

sudah dikeluarkan. Apabila manajemen yang ada dalam suatu lembaga 

keuangan tersebut dapat mengontrol dan mengelola dana yang dimiliki 

dengan baik maka risiko likuiditas tidak akan terjadi dan mencapai 

likuiditas pada posisi yang ideal. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Manajemen Likuiditas 

Terhadap Pembiayaan  Pada BPRS Lampung Timur”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi 

pertanyaan dalam penelitian ini bagaimanakah pengaruh  manajemen 

likuiditas terhadap pembiayaan dalam menyediakan uang tunai pada   

BPRS Lampung Timur?  

                                                           
12

 http://banksyariahlampungtimur.co.id/, Laporan Publikasi Triwulan, di unduh pada 14 

Juli 2017  

http://banksyariahlampungtimur.co.id/
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

manajemen likuiditas terhadap pembiayaan pada BPRS Lampung 

Timur. 

2. Manfaat Penalitian 

Adapun yang menjadi manfaat peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan sumbangan ilmu yang bernilai ilmiah bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam dibidang manajemen likuiditas dan dapat 

menjadi referensi untuk peneliti berikutnya tentang pengaruh 

manajemen likuiditas terhadap pembiayaan pada BPRS Lampung 

Timur. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi instansi (BPRS Lampung Timur) 

Bagi pihak manajemen BPRS Lampung Timur penelitian 

ini dapat dijadikan informasi yang mungkin berguna untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. 

2) Bagi masyarakat 

Memberikan pelayanan bagi masyarakat agar 

masyarakat tetap memiliki kepercayaan terhadap kinerja BPRS 
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Lampung Timur dalam mengelola dana yang dititipkan oleh 

masyarakat. 

 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan diakaji. 

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah 

yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu 

dilakukan dalam bagian ini. Sehingga dapat ditentukan dimana posisi 

penelitian yang akan dilakukan berada.
13

 Dalam penelitian ini peneliti akan 

mencoba membedakan hasil penelitian yang telah lalu yakni penelitian 

yang sudah dilakukan oleh: 

1. Skripsi yang disusun oleh Sulistiyani fakultas syariah dan ekomomi 

Islam tahun 2011 mahasiswa IAIN Metro dengan judul “pengaruh 

pembiayaan terhadap likuiditas pada BMT Al-Mentari Sekampung” 

lebih memfokuskan penelitiannya mengenai bagaimana pengaruh 

pembiayaan terhadap likuiditas dimana masalah yang penulis angkat 

lebih memfokuskan pada ketersediaan dana tunai untuk memenuhi 

likuiditas.
14

 

2. Tugas akhir yang disusun oleh Yudi Ariyanto dengan judul: “Analisis 

Likuiditas Bank Pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bandar 

                                                           
13

 Zuhairi Dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), 

h. 39  
14

  Sulistiyani, Skripsi Pengaruh Pembiayaan Terhadap Likuiditas Pada BMT Al-Mentari 

Sekampung, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 2016) 
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Jaya Tahun 2014 Semester 1”. Di dalam tugas akhir tersebut dijelaskan 

mengenai analisis cadangan likuiditas yang menurun bahkan berada 

pada posisi underliquid. Sehingga terjadi kredit macet yang dapat 

mempengaruhi likuiditas pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Bandar Jaya.
15

 

3. Skripsi lain yang disusun oleh Farah Margaretha dengan judul pengaruh 

resiko, kualitas manajemen, ukuran dan likuiditas bank terhadap capital 

adequanty ratio bank-bank yang terdaftar di bursa efek indonesia, 

didalam skripsi ini dijelaskan tentang tingkat pengembalian aset (resiko 

index), kualitas manajemen dan tingkat likuiditas asset mempunyai 

pengaruh negatif terhadap tingkat CAR pada bank syariah mandiri 

(BSM) dengan bank rakyat indonesia (BRI).
16

  

Dengan demikian dari beberapa judul skripsi yang ada, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk mengetahui kondisi keuangan 

yang berkaitan dengan pengaruh manajemen likuiditas terhadap 

pembiayaan yang ada pada BPRS Lampung Timur penulis menggunakan 

beberapa teknik dalam pengumpulan data seperti: dokumentasi, observasi, 

dan wawancara. Yang kemudian di analisa dengan menggunakan cara 

berfikir induktif yaitu berangkat dari informasi tentang pengaruh 

manajemen likuiditas terhadap pembiayaan pada BPRS Lampung Timur. 

 

                                                           
15

 Yudi Ariyanto, Tugas Akhir Analisis Likuiditas Bank Pada PT Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Bandar Jaya Tahun 2014 Semester 1, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 2015).  
16

 Farah Margaretha, Skripsi Pengaruh Resiko, Kualitas Manajemen, Ukuran dan 

Likuiditas Bank terhadap Capital Adequacy Ratio Bank- Bank yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, (Jakarta: Universitas Trisakti). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Likuiditas 

1. Pengertian Likuiditas 

Likuiditas pada umumnya didefinisikan sebagai 

kepemilikan sumber dana yang memadai untuk seluruh kebutuhan 

dan kewajiban yang akan jatuh tempo. Sedangkan menurut 

pendapat beberapa para ahli, pengertian likuiditas diantaranya 

adalah menurut: 

a. Menurut Subramanyam dan Wild mendefinisikan likuiditas 

sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang secara konvensional, ‘jangka pendek’ 

dianggap periode hingga satu tahun meskipun dikaitkan dengan 

siklus operasional normal perusahaan.
17

 

b. Menurut Muljono mendefenisikan likuiditas adalah kemampuan 

bank memenuhi semua kewajiban hutang-hutangnya, dapat 

membayar kembali semua deposannya serta dapat memenuhi 

permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan.
18

 

c. Menurut Rolland I Robinson pengertian likuiditas bukan hanya 

menyangkut kemampuan bank untuk menyediakan uang tunai, 

baik yang sudah ada di bank bersangkutan (primary reserves) 

maupun pinjaman, tetapi juga menyangkut kemampuan bank 

dalam menyediakan aktiva yang mudah dicairkan (secondary 

reserve).
19

 

                                                           
17

 Irvan Tiaras, Henryanto Wijaya.  ‘‘Pengaruh Likuiditas, Leverage, Manajemen Laba, 

Komisaris Independen Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak” , Jurnal Akuntansi, 

(Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara  Jakarta) , Volume XIX, No. 03, September 

2015, h. 382 
18

 Hendra Fitrianto, Wisnu Mawardi, ‘‘Analisis Pengaruh Kualitas Aset, Likuiditas, 

Rentabilitas, Dan Efisiensi Terhadap Rasio Kecukupan Modal Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Jakarta’’, Jurnal Studi Manajemen & Organisasi,  (Diponegoro: Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro), Volume 3,  Nomor 1, Januari, Tahun 2006 
19

 Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

h. 113  
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka 

peneliti memahami bahwa pengertian likuiditas dapat dipahami 

dari dua sisi yaitu Pertama, kemampuan bank dalam  menyediakan 

dana tunai. Kedua, kemampuan bank dalam membayar kembali 

kewajiban jangka pendek seperti giro, tabungan, deposito, tagihan 

listrik, gaji karyawan dan lain-lainnya. 

2. Pengertian Manajemen Likuiditas  

Manajemen likuiditas adalah kemampuan suatu lembaga 

perbankan dalam memenuhi kebutuhan yang bersifat jangka 

pendek. Menurut beberapa pakar perbankan, pengertian 

manajemen likuiditas adalah sebagai berikut: 

a. Duane B Graddly: Manajemen likuiditas melibatkan perkiraan 

permintaan dana oleh masyarakat dan penyediaan cadangan 

untuk memenuhi semua kebutuhan. 

b. Oliver G W ood: Manajemen likuiditas melibatkan perkiraan 

kebutuhan dan penyediaan kas secara terus menerus, baik 

kebutuhan jangka pendek atau musiman maupun kebutuhan 

jangka panjang.
20

 

 Beberapa pendapat para ahli diatas, menjelaskan bahwa 

pengertian manajemen likuiditas melibatkan permintaan dana oleh 

masyarakat guna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat baik 

kebutuhan jangka pendek maupun kebutuhan jangka panjang.  

Manajemen likuiditas perbankan merupakan kemampuan 

suatu lembaga perbankan dalam memenuhi kewajiban yang 

                                                           
20

 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 

184 
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bersifat  jangka pendek. Kemampuan tersebut meliputi antara lain 

adalah:
21

   

a. Kemampuan menyediakan dana pada saat nasabah memerlukan 

penarikan  dana depositonya. 

b. Kemampuan menyediakan dana pada saat memenuhi 

permintaan kredit tanpa ada penundaan. 

c. Kemampuan suatu perbankan dalam menjaga kondisi aktivitas 

operasional tetap likuid.  

Sedangkan manajemen likuiditas dilihat dari sisi 

penghimpunan dana sebagian besar dana masyarakat yang diterima 

bank sifatnya jangka pendek, yaitu: 

a. Produk Giro 

b. Produk tabungan  

c. Produk deposito
22

 

Suatu lembaga keuangan syariah yang tidak mampu dengan 

cepat membayar kembali giro, deposito, tabungan yang ditarik 

kembali oleh para nasabah maka akan turun reputasi bisnisnya. 

3. Sumber-sumber kebutuhan likuiditas 

Adapun sumber utama kebutuhan pemenuhan likuiditas 

suatu bank berasal dari antara lain: 

 

                                                           
21

 Irham Fahmi, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya Teori Dan Aplikasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 83 
22

  Adiwarman A. Karim, Bank Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), h. 461 
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a. Ketentuan Giro Wajib Minimum (GWM atau reserve 

requirement (RR)).  

 Giro wajib minimum merupakan  dana atau simpanan 

minimum yang harus dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo 

rekening giro yang ditempatkan di Bank Indonesia. Besaran 

Giro Wajib Minimum (GWM) ditetapkan oleh bank sentral 

berdasarkan persentase dana pihak ketiga yang dihimpun 

perbankan. Ukuran GWM primer adalah 6,5% dari 

sebelumnya 7,5%. GWM primer merupakan alat untuk 

ekspansi atau menambah likuiditas bank apabila 

diturunkan. Sedangkan untuk GWM sekunder terkisar 8% pada 

2010 dan perlahan GWM diturunkan hingga menjadi 6,5%.  

b. Ketentuan cash ratio yang ditetapkan oleh internal bank, yaitu 

kebutuhan saldo kas (uang tunai) minimum per hari di suatu 

bank dalam hari ini masing-masing kantor cabang dan kantor 

pusat operasional. 

c. Saldo rekening minimun pada bank koresponden (rekening 

nastro) segera menempatkan dana kelebihan tersebut ke aktiva 

yang menghasilkan keuntungan pada bank, karena dana yang 

menganggur membebani biaya bagi hasil bagi bank.
23

 

                                                           
23

 Boy Leon, Sonny Friscon, Manajemen Aktiva Pasiva Bank Non Devisa,  (Jakarta: 

Grasindo, 2007), h.70  
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d. Menjaga posisi likuiditas dan proyeksi cash flow agar selalu 

dalam posisi aman terutama dalam tingkat bagi hasil yang 

berfluktuasi.
24

 

Menurut konsep di atas, bank harus peka terhadap 

pemenuhan likuiditas, karena ukuran kepercayaan masyarakat 

terhadap suatu bank yang paling utama adalah bank setiap saat 

dapat memenuhi penarikan dana yang dilakukan oleh nasabah 

untuk kepentingannya, disamping itu harus memenuhi ketentuan 

yang ditetapkan oleh otoritas moneter maupun bank koresponden 

dimana bank harus memelihara rekening restro. 

4. Pengukuran Likuiditas 

Cara-cara pengukuran likuiditas yang lama (cash ratio) 

ternyata tidak dapat memberi indikasi apakah suatu bank 

mempunyai tingkat likuiditas yang cukup atau tidak. Akan tetapi, 

apabila dipergunakan secara tepat maka pengukuran ini dapat 

mengindikasi adanya perubahan pada likuiditas bank pada suatu 

periode tertentu.
25

 

Rumus yang digunakan untuk mencari masing-masing rasio 

likuiditas sebagai berikut:
26

  

 

 

                                                           
24

 Ibid., h 71 
25

 Veithzal Rivai dan  Arvian Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 

555  
26

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 119-120 
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a. Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) 

CAR = 
MODAL  

ATMR
x 100% 

 

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi 

bank dalam mengembangkan usaha dan menampung risiko 

kerugian. Bank Indonesia menetapkan modal (capital adequacy 

ratio/CAR), yaitu kewajiban penyediaan modal minimum yang 

harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu 

proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR), secara sistemetis. Aktiva tertimbang menurut risiko 

adalah nilai total masing-masing aktiva bank setelah dikalikan 

dengan masing-masing bobot risiko aktiva tersebut. Aktiva yang 

paling tidak berisiko diberi bobot 0% dan aktiva yang paling 

berisiko diberi bobot 100%. Dengan demikian, ATMR 

menunjukkan nilai nilai aktiva berisiko yang memerlukan 

antisipasi modal dalam jumlah yang cukup.
27

 

b. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

FDR= 
  jumlah  pembiayaan  yang  diberikan  

dana  pihak  ketiga
 X 100% 

 

Bank syariah banyak menggunakan rasio FDR atau 

financing to deposite ratio sebagai pengukur tingkat likuiditas. 

FDR (financing to deposit ratio) adalah pengukuran yang 

menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain-lain 

yang digunakan dalam memenuhi permohonan pinjaman. 

                                                           
27

 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan., h. 250-251 
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Semakin rendah FDR menunjukkan bahwa bank semakin likuid. 

Namun jika sangat rendah, laba bank akan menurun karena porsi 

pendapatan pengelolaan dana yang diperoleh dari pembiayaan 

lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan penempatan bank 

pada SBIS, penempatan mudharabah antarbank dan investasi 

surat berharga.
28

 

 Bank yang mempunyai tingkat likuiditas terlalu kecil akan 

menyebabkan bank tersebut tidak mampu melaksanakan 

beberapa fungsi likuiditasnya. Karena bank tersebut tidak 

mampu memanfaatkan kesempatan yang baik untuk memiliki 

aset yang lebih menguntungkan. 

c. Cash Ratio 

Cash Ratio = 
alat  likuid

simpanan  yang  segera  harus  dibayar
x 100% 

 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam membayar kembali simpanan nasabah pada saat ditarik 

dengan menggunakan alat likuid yang dimiliki. Semakin tinggi 

rasio ini, berarti semakin tinggi kemampuan likuiditas bank, dan 

disisi lain akan mempengaruhi kemampuan bank dalam 

                                                           
28

 Ikatan Bankir Indonesia,  Pengelolaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), h. 38 
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menyalurkan kredit yang akhirnya akan berdampak pada 

profitabilitas.
29

 

Berdasarkan beberapa pengukuran likuiditas di atas, maka 

pengukuran likuiditas digunakan untuk mengindikasi apakah 

ada perubahan likuiditas bank pada suatu periode tertentu. Jika 

bank mempunyai tingkat likuiditas yang amat kecil maka bank 

tersebut tidak mampu melaksanakan beberapa fungsi 

likuiditasnya dan akan berdampak pada profitabilitas. Dengan 

demikian, pengukuran likuiditas pada suatu bank sangat penting 

guna mengembangkan usaha dan menampung risiko kerugian. 

5. Tujuan dan kemampuan manajemen likuiditas 

Adapun tujuan dari manajemen likuiditas adalah sebagai 

berikut: 

a. Menjaga posisi likuiditas bank agar selalu berada pada posisi 

yang ditentukan oleh otoritas moneter, yakni Bank Indonesia. 

b. Mengelola alat likuid agar memenuhi semua kebutuhan cash 

flow termasuk kebutuhan yang tidak dapat diperkirakan. 

c. Memperkecil terjadinya idle fund (dana yang menganggur). 

d. Menjaga posisi likuiditas dan proyeksi arus kas agar selalu 

dalam posisi aman.
30

 

Bank syariah dalam mengelola likuiditas yang baik 

merupakan bagian dari pengelolaan liabilitas. Melalui liabilitas 

                                                           
29

   Suyanto, Jawoto  Nusantara,  Analisis  Laporan  Keuanga  Aplikasi Konsep & 

Metode, (Metro: Laduny, 2016), h. 44 
30

  Adiwarman A. Karim, Bank Islam., h. 184 
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yang baik bank dapat memberikan keyakinan kepada para nasabah 

bahwa mereka dapat menarik dananya sewaktu-waktu pada saat 

jatuh tempo. Oleh karena itu bank harus mempertahankan sejumlah 

alat likuid serta dapat mengendalikan likuiditas guna memastikan 

bahwa sewaktu-waktu bank dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Dengan demikian, mempertahankan likuiditas menjadi 

tujuan manajemen likuiditas. 

6. Teori-Teori Manajemen Likuiditas 

Ada beberapa teori yang berhubungan dengan likuiditas 

perbankan yaitu: 

a. Theory Of Shiftability To The Market 

Teori ini mengemukakan bahwa kondisi suatu perbankan 

akan terjamin jika bank tersebut menempatkan salah satu 

kebijakan finansialnya dengan membeli dan memiliki 

commercial paper (surat berharga) dari perusahan atau negara 

dan juga daerah yang menjual obligasi, dimana commercial 

paper yang dibeli tersebut memiliki prospek dan kondisi yang 

baik, yang selanjutnya kepemilikan portopolio commercial 

paper tersebut akan menjadi current asset perusahaan yang 

sewaktu-waktu bisa di uangkan atau bisa diubah mendukung 

likuiditas perusahaan.
31

 

b. The Anticipated Income Theory 

Teori ini mendasarkan pada kemampuan seorang debitur 

dalam membayar pinjamannnya dengan melihat pada future 

income debitur  yang bersangkutan. Dengan future income 

seorang debitur yang semakin baik maka akan menjamin 

kelancaran pembayaran secara tepat waktu dan terkendali, 

sehingga dampak jauh likuiditas bank selalu terjaga. Dengan 

kata lain skedul pembayaran debitur dilihat dari segi future 

income dan yang harus diingat bahwa tidak setiap debitur self 

liquidating, yaitu bisa saja tiba-tiba debitur yang bersangkutan 

terkena PHK (Pemutusan Hubungan Kerja). 

 

                                                           
31

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2010),  h. 84 
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c. Commercial Loan Theory 

Commercial Loan Theory disebut juga dengan productivity 

theory of credit atau banyak yang menyebut real bills doctrine. 

Teori ini lebih menfokuskan pada kondisi aktiva suatu lembaga 

perbankan yeng terdapat balance sheet dalam usahanya menjaga 

likuiditas bank secara stabil. Teori ini bisa berlaku apabila kredit 

yang bersifat jangka pendek (short term credite) atau yang 

bersifat self liquiditing yang disalurkan tersebut berlangsung 

secara normal. 

d. Theory Doctrine of Asset Shiftability  

Theory Doctrine of Asset Shiftability adalah suatu kondisi 

di pasar keuangan sudah berada dalam kondisi yang benar-benar 

sudah stabil sesuai dengan yang diharapkan, dalam artian 

demand and supply yang masuk ke pasar pasti selalu terserap 

oleh pasar.
32

 

 Beberapa teori likuiditas di atas menunjukkan bahwa 

kondisi suatu perbankan baik itu syariah maupun konvensional 

harus menjaga likuiditasnya agar berada pada kondisi yang stabil 

sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, bank juga harus 

menempatkan kebijakan kepada debitur dalam membayar 

pinjamannya sesuai dengan skedul pembayaran debitur. Sehingga 

dampak jauh likuiditas bank selalu terjaga. 

7. Instrumen Manajemen Likuiditas 

Instrumen yang saat ini tersedia untuk melakukan 

manajemen likuiditas bank syariah melalui pasar uang antar bank 

syariah antara lain sebagai berikut: 

a. Sertifikat bank indonesia syariah (SBIS) 

b. Deposito antar-bank syariah 

c. Fasilitas bank indonesia syariah (FASBIS) 

d. Fasilitas pembiayaan jangka pendek bagi bank syariah (FPJPS) 

                                                           
32

  Ibid. h. 84 
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e. Fasilitas likuiditas intrahari bagi bank umum berdasarkan 

prinsip syariah (FLIS)
33

 

Menurut konsep di atas, selain primary reserve, kunci 

terpeliharanya likuiditas suatu bank adalah tersedianya secondary 

reserve dalam jumlah yang memadai. Secondary reserve 

merupakan dana pendukung apabila primary reserve tidak dapat 

mencukupi kebutuhan likuiditas.  

B. Pembiayaan Bank Sayariah 

1. Pengertian pembiayaan 

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam 

menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan 

prinsip syariah.
34

  

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara lembaga keuangan pihak 

lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu, dengan imbalan atau bagi hasil, 

termasuk : 

a. Pemberian surat berharga customer yang dilengkapi dengan note 

purchasing agreement (NPA). 

b. Pengambilan tagihan dalam rangka kegiatan anjak piutang.
35
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 Ibid., h. 446 

34
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 105   
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Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
36

 

Sedangkan menurut undang-undang perbankan No 21 

Tahun 2008 pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berupa:  

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah. 

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli  

dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik.  

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah , salam , 

dan istishna’.   

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh.  

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 

transaksi multijasa. 

  Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank 

Syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah , tanpa 

imbalan, atau bagi hasil.
37
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Beberapa pendapat di atas, maka peneliti memahami bahwa 

pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 

kembali dana kepada nasabah berdasarkan kesepakatan atau 

persetujuan antara kedua belah pihak yaitu bank dan nasabah. 

Dimana nasabah berkewajiban untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil.  

 

2. Dasar Hukum Pembiayaan  

a. Al- Qur’an 

Dasar hukum pembiayaan terdapat pada Al-Quran Surat 

Al-Baqarah ayat 275 
38

 

                

                       

                         

                      

                     

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba 

tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

                                                           
38
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sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu
 
(sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-

Baqarah (2): 275) 
39

 

 

Maksud dari ayat diatas menjelaskan bahwa telah 

disebutkan bahwa Allah SWT menyeru orang-orang mukmin 

agar berinfak dan menjelaskan kesan-kesan personal dan sosial. 

Serta mengutarakan fenomena buruk “memakan riba” yang 

selain meluluhlantahkan keseimbangan ekonomi sosial, juga 

menggoyahkan keseimbangan jiwa orang yang memakan riba. 

Dari sisi lain, meninggalkan sejenis kegilaan bagi orang-orang 

yang memakan riba. Mereka tidak mengenali kecuali uang dan 

emas serta segala sesuatu bahkan emosi dan perasaan 

kemanusiaan dijual belikan.
40

 

b. Hadist  

Berikut ini hadist yang berkenaan dengan pembiayaan yang 

diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar Radhiyallahu Anhuma: 

اجَأَفِ عقً ا لْرْفِ أَ  فِا،ا أَ الَأَرْاينْأَتنْأَ أَرنَّقأَ ا،ا أَ أَ نَأَ دقٍا فِ نْرْ كُمأَ ابِفِ ا أَككُلُّا أَاحفِ إفِذأَااتنْأَبأَ يأَ أَااارنَّجكُلاأَافِ
ا ا،ا نْأَ أَدرْ ا نْأَتنْأَبأَ ينْأَعأَ اعأَ أَىاذأَافِكأَ كُا أَحأَدكُهُكُأَ االآ أَرأَ ايُكُأَيّ فِ ا،ا أَ رْ ااارْبنْأَ رْ كُا،ا أَإفِارْ  أَجأَبأَ

ااارْبنْأَ رْ كُا ا أَجأَبأَ دعٌا فِ نْرْ كُمأَ ااارْبنْأَ رْ أَا،ا نْأَ أَدرْ ا أَاحفِ اينْأَتنْأَبأَ ينْأَعأَ ا،ا أَلَأَرْاينْأَتنْرْركُ رْ ا أَارْ  تنْأَ أَرنَّقأَ ا نْأَعرْدأَ
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Artinya: “Jika dua orang melakukan jual beli, maka setiap orang 

dari mereka memiliki hak khiyar selama belum berpisah dan 

mereka bersama-sama (dalam satu tempat), atau salah satu dari 

mereka memberikan khiyar kepada yang lain. Maka jika salah 

satu dari mereka memberikan khiyar kepada yang lainnya 

kemudian mereka melakukan transaksi jual beli atas khiyar 

tersebut, sudah (terjadi) jual beli. Bila mereka berpisah setelah 

terjadi jual beli, dan salah satu dari mereka tidak meninggalkan 

jual beli maka telah terjadi jual beli.” (HR. Bukhari no. 2112 dan 

Muslim no. 1531).
41

 

 

Hadist ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa dua 

pihak yang ingin melakukan jual beli selama belum berpisah 

dari tempat akad. Maka, kedua belah pihak mempunyai hak 

khiyar (memilih). Namun, jika sudah berpisah, maka masa 

berlaku itu telah habis sehingga sudah tidak boleh meminta 

untuk membatalkannya lagi.
42

 

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa 

hak khiyar antara kedua pihak harus disepakati di awal akad 

agar memudahkan salah satu pihak untuk mendapatkan 

kepastian apakah jual beli tersebut dapat berlangsung dengan 

baik tanpa adanya pembatalan dan harus kesepakatan antara 

kedua belah pihak di hari itu juga. Karena jika salah satu pihak 

terdapat kejanggalan namun kedua belah pihak telah berpisah 

maka akad tersebut tidak boleh dibatalkan.  

 

 

                                                           
41
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3. Tujuan Dan Fungsi Pembiayaan  

a. Tujuan Pembiayaan 

Pemberian suatu fasilitas pembiayaan mempunyai 

beberapa tujuan yang hendak dicapai yang tentunya tergantung 

dari tujuan bank itu sendiri. Tujuan pemberian pembiayaan 

juga tidak terlepas misi bank tersebut didirikan. 

Dalam praktiknya tujuan pemberian suatu pembiayaan 

sebagai berikut:
43

 

1) Mencari Keuntungan 

Tujuan utama pemberian pembiayaan adalah untuk 

memperoleh keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh 

dalam bentuk bagi hasil yang diterima oleh bank sebagai 

balas jasa dan biaya administrasi pembiayaan yang 

dibebankan kepada nasabah. 

2) Membantu Usaha Nasabah 

Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah 

yang memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun 

dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak 

debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas 

uasahanya. 
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3) Membantu Pemerintah 

Tugas lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai 

bidang. Bagi pemerintah semakin banyak pembiayaan yang 

disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin baik, 

mengingat semakin banyak pembiayaan berarti adanya 

kucuran dana dalam rangka peningkatan pembangunan 

diberbagai sektor, terutama sektor riil.  

Lembaga keuangan baik itu bank konvensional maupun 

syariah mempunyai tujuan dalam pemberikan pembiayaan baik 

itu tujuan sosial, ekonomi, dan pembangunan. Semua tujuan itu 

dimaksudkan agar perekonomian di Indonesia semakin 

membaik dan dapat bersaing dengan perekonomian di negara-

negara lain.  

b. Fungsi Pembiayaan  

Adapun fungsi pembiayaan yang secara luas adalah 

sebagai berikut:
44

 

1) Pembiayaan dapat Meningkatkan Utility (daya guna) dari 

Modal/Uang. 

Para penabung menyimpan uangnya di lembaga 

keuangan. Dengan demikian dana yang mengendap (yang 

diperoleh dari penyimpan uang) tidaklah idle (diam) dan 

                                                           
44
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disalurkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat, baik bagi 

pengusaha maupun masyarakat. 

2) Pembiayaan dapat Meningkatkan Utility (Daya Guna) suatu 

Barang
 
 

Produsen dengan bantuan suatu pembiayaan dapat 

memindahkan barang dari suatu tempat yang kegunaannya 

kurang tepat ke  tempat yang lebih bermanfaat.  

3) Pembiayaan Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang 

 Peredaran uang kartal maupun uang giral akan lebih 

berkembang oleh karena pembiayaan mencipkatan suatu 

kegairahan berusaha sehingga penggunaan uang akan 

bertambah baik secara kualitatif dan kuantitatif.
 
 

4) Pembiayaan Menimbulkan Gairah Usaha Masyarakat
 
 

Pengusaha akan selalu berhubungan dengan bank untuk 

memperoleh bantuan permodalan guna meningkatkan 

usahannya.
 

5) Pembiayaan Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi
 
 

Setiap pembiayaan harus benar-benar diarahkan untuk 

menambah  flow of goods serta memperlancar distribusi 

barang-barang tersebut agar merata keseluruh lapisan 

masyarakat.
45 
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6) Pembiayaan Sebagai Jembatan Untuk Peningkatan 

Pendapatan Nasional 

Peningkatan usaha berarti peningkatan profit dengan 

pendapatan yang terus meningkat maka pajak perusahaan pun 

akan terus bertambah. 

Fungsi pembiayaan adalah bermanfaat dalam keuntungan 

lembaga keuangan syariah itu sendiri, hal ini disebabkan karena 

adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari 

penjual dengan harga jual kepada nasabah. 

 

4. Prinsip Dasar Produk Pembiayaan Bank Syariah 

Arti pembiayaan menurut keputusan presiden No 61 Tahun 

1988 tentang lembaga pembiayaan pasal 1 butir 2.
46

 Pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah dalam praktiknya di lembaga keuangan 

syariah telah membentuk suatu sub sistem, sistem pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah antara lain: 

a.  Dilihat Dari Segi Tujuan Pembiayaan  

1) Pembiayaan produktif antara lain pembiayaan produktif 

terdiri dari pembiayaan likuiditas, piutang dan persediaan 

modal, pembiayaan modal kerja untuk perdagangan terdiri 

dari: perdagangan umum dan perdagangan dengan 

berdasarkan pesanan dan pembiayaan investasi. 
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2) Pembiayaan konsumtif baik sekunder maupun primer.
47

  

b. Dilihat Dari Segi Kegunaan 

1) Pembiayaan Investasi Biasanya Digunakan Untuk Keperluan 

perluasan usaha atau membangun proyek baru untuk 

keperluan rehabilitas. 

2)  Pembiayaan modal kerja digunakan untuk keperluan 

meningkatkan produksi dalam operasionalnya.
48

 

c. Dilihat Dari Segi Jangka Waktu 

1) Pembiayaan jangka pendek 

Merupakan pembiayaan yang memiliki jangka waktu 

kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya 

untuk keperluan modal kerja. 

2) Pembiayaan Jangka Menengah 

Jangka waktu pembiayaan berkisar antara 1 tahun sampai 

dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi. 

3) Pembiayaan Jangka Panjang 

Merupakan pembiayaan yang masa pengembaliannya paling 

panjang. Pembiayaan kredit jangka waktu pengembaliaanya 

diatas 3 tahun atau 5 tahun. 

Produk pembiayaan bank syariah yang berkaitan dengan 

penyaluran dana bank syariah dikenal dengan pembiayaan (sama 

                                                           
47
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dengan kredit dalam istilah bank konvensional) menerapkan 

beberapa sistem. Dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 

No. 32/34/KEP/DIR Tanggal 12 Mei 1999 Bab VI Pasal 28 

Tentang Kegiatan Usaha
49

 menyebutkan bahwa bank wajib 

menerapkan prinsip syariah dalam kegiatan usahanya meliputi: 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

yang meliputi: 

1) Giro berdasarkan prinsip wadiah. 

2) Tabungan berdasarkan prinsip wadiah atau mudharabah. 

3) Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah. 

4) Bentuk lain berdasarkan prinsip wadiah atau mudharabah.  

b. Melakukan penyaluran dana melalui: 

1) Mudharabah 

Pembiayaan Mudharabah merupakan akad 

pembiayaan antara bank syariah sebagai shahibul maal 

sedangkan nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan 

kegiatan usaha, dimana bank syariah memberikan modal 

100% dan nasabah menjalankan usahanya dan hasil 

usahanya akan dibagi antara bank syariah dan nasabah 

dengan bagi hasil yang disepakati.
50

 Pola transaksi 

mudharabah, biasanya diterapkan pada produk-produk 
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pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, 

mudharabah diterapkan pada tabungan dan deposito. 

Sedangkan pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan 

untuk pembiayaan modal kerja.  

2) Istishna’ 

Pembiayaan istishna adalah perjanjian jual beli 

dalam bentuk pemesanan pembuatan barang dengan kriteria 

dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan 

dan penjual. Istishna’ sama halnya dengan salam hanya saja 

dalam pembayarannya bank membayar dengan beberapa 

kali pembayaran.  

3) Ijarah 

Pembiayaan ijarah adalah akad pemindahan hak 

guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, 

tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang 

itu sendiri. Dalam praktiknya kegiatan ini dilakukan oleh 

perusahaan leasing,  baik kegiatan operating lease maupun 

financial lease. Pada akhir masa sewanya dapat 

diperjanjikan bahwa barang yang diambil manfaatnya masa 

sewa akan dijual belikan antara bank dan nasabah yang 

menyewanya.
51
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4) Salam 

Pembiayaan salam adalah perjanjian jual beli barang 

dengan cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan 

dan pembayaran harga terlebih dahulu
.52

 

Dalam praktik perbankan, ketika barang telah 

diserahkan kepada bank, maka bank akan menjualnya 

kepada nasabah secara tunai atau secara cicilan. Harga jual 

yang ditetapkan oleh bank adalah harga beli bank dari 

nasabah ditambah keuntungan. 

c. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip 

1) Murabahah 

Murabahah adalah transaksi penjualan barang 

dengan menyatakan harga pokok dengan tambahan 

keuntungan yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. 

Pembayaran atas akad jual beli Murabahah dapat dilakukan 

secara tunai maupun secara angsuran (kredit). Hal inilah 

yang membedakan Murabahah dengan jual beli lainnya 

adalah penjual harus memberitahukan kepada pembeli 

harga barang pokok yang dijualnya serta jumlah 

keuntungan yang diperoleh.
53
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2) Musyarakah 

Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama 

atau percampuran antara dua pihak atau lebih untuk 

melakukan suatu usaha tertentu yang halal dan produktif 

dengan kesepakatan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai 

dengan nisab yang disepakati dan risiko akan ditanggung 

sesuai dengan porsi kerjasama. 

Musyarakah atau syirkah dalam konteks perbankan 

merupakan akad kerja sama pembiayaan antara bank 

syariah (Islamic Banking), atau beberapa keuangan secara 

bersama-sama, dan nasabah untuk mengelola suatu kegiatan 

usaha. Masing-masing menyertakan dana sesuai porsi yang 

disepakati.
54

   

Berdasarkan pemaparan di atas, berbagai jenis produk yang 

ditawarkan di lembaga keuangan memiliki kelebihan dan 

kekurangan tersendiri. Dimana setiap nasabah harus menyetujui 

semua persyaratan dan ketentuan di lembaga keuangan mengenai 

produk yang telah nasabah pilih. Selain itu, kedua belah pihak 

harus menyepakati porsi keuntungan maupun kerugian diawal 

akad agar tidak terjadi kesalahpahaman antara nasabah dan bank.   
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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan 

(Field Research) atau penelitian kasus, hal tersebut dapat dilihat dari 

segi lokasi penelitian ini akan dilaksanakan. Penelitian lapangan yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian.
55

 

Penelitian ini dilaksanakan di BPRS Lampung Timur, yang 

beralamat di Jl. Raya Way Jepara Labuhan Ratu 1 Kecamatan Way 

Jepara Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. 

2. Sifat Penelitian 

  Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu 

penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-

pengukuran terhadap gejala tertentu.
56

 Deskripsi ditulis dalam bentuk 

naratif untuk menyajikan gambar yang menyeluruh tentang apa yang 

telah terjadi dalam kegiatan atau peristiwa yang dilaporkan.
57

 

 Penelitian ini berbentuk kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bermaksud memenuhi fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, motivasi dan 
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tindakan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah.
58

 

  Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini adalah 

mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik dari pengaruh manajemen likuiditas terhadap pembiayaan 

pada BPRS Lampung Timur.  

B. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pertama baik dari individu 

atau perseorangan yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. 

Maka proses pengumpulannya perlu dilakukan dengan memperhatikan 

siapa sumber utama yang akan dijadikan objek penelitian.
59

  

Adapun data yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah Kabag. Operasional dan Umum, Kabag. Pembiayaan, Account 

Officer dan ADM. Pembiayaan, serta nasabah mengenai laporan 

keuangan yang ada pada BPRS Lampung Timur.   
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2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah bahan-bahan atau data yang menjadi 

pelengkap atau penunjang dari data primer.
60

 Sumber data sekunder 

merupakan sumber data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan 

baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain.
61

 Sumber 

data ini dapat berupa buku-buku atau dokumen-dokumen dan sumber 

lain yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain tentang Dasar-

Dasar Perbankan, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, dan 

Islamic Financial Manajement serta Manajemen Perbankan Syariah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data  

yang lain. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung 

berhadapan dengan yang diwawancarai, tetapi dapat juga secara tidak  

langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada 

kesempatan lain.
62

 Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, 

tidak terstruktur maupun semi terstruktur antara lain:
63
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a. Wawancara terstruktur yaitu apabila wawancara sudah 

mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu. 

b. Wawancara tidak terstruktur yaitu apabila prakarsa memilih topik 

bahasa diambil oleh orang yang di wawancarai. 

c. Wawancara semi terstruktur yaitu bentuk wawancara yang sudah 

dipersiapkan, akan tetapi memberikan keleluasaan kepada 

responden untuk menerangkan agar panjang mungkin tidak 

langsung ke fokus bahasan/pertanyaan.
64

 

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan cara 

wawancara semi terstruktur, yaitu dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang terperinci tetapi mampu memberikan keleluasaan 

kepada pihak responden untuk menerangkan secara luas dan tidak 

melenceng dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 

Peneliti memilih wawancara semi terstruktur, dimana pihak-pihak 

yang diwawancarai adalah Kabag. Operasional dan umum, Kabag. 

Pembiayaan, Account Officer dan ADM. Pembiayaan serta nasabah. 

Guna untuk mengetahui bagaimana pengaruh manajemen likuiditas 

terhadap pembiayaan dalam ketersediaan dana tunai. 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data berupa data-

data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 
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masalah penelitian.
65

 Dokumen yang digunakan dalam penelitian 

antara lain laporan neraca triwulanan, data pembiayaan, maturity 

Profile dan struktur organisasi yang berkaitan dengan manajemen 

likuiditas terhadap pembiayaan pada BPRS Lampung Timur. 

D. Teknis Anlisis Data 

Analisi data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah-milihnya menjadi satu kesatuan 

yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari 

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan orang  lain.
66

 Teknik analisis 

data merupakan cara manganalisis data penelitian, termasuk alat-alat 

statistik yang relavan untuk digunakan dalam penelitian.
67

  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan metode berpikir induktif yang bertitik tolak dari “khusus ke 

umum” bukan dari “umum ke khusus”. Proses induktif lebih dapat 

menemukan kenyataan-kenyataan ganda sebagaimana yang terdapat dalam 

data. Dalam penerapannya teknik ini digunakan untuk menganalisa data 

tentang pengaruh manajemen likuiditas terhadap pembiayaan, dimana 

akibat pembiayaan yang berlebihan serta kurangnya kehati-hatian pihak 

manajemen dalam memberikan dana tunai untuk memenuhi likuiditas pada 

BPRS Lampung Timur.   
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Profil BPRS Lampung Timur 

a. Sejarah dan Perkembangan BPRS Lampung Timur 

BPR Syariah Lampung Timur merupakan bentuk Investasi 

penanaman modal oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Timur dalam 

bentuk Badan Usaha Milik Daerah di bidang jasa perbankan, BUMD 

ini mulai beroperasi pada tanggal 30 Juli 2009 diresmikan oleh Bupati 

Lampung Timur Bapak Satono, S.H. 

BPR Syariah Lampung Timur memberikan pelayanan Perbankan 

kepada masyarakat Lampung Timur  dalam penyediaan dana untuk 

kebutuhan konsumtif  seperti biaya sekolah anak, pembelian 

kendaraan, biaya pernikahan, pembelian/renovasi rumah kepada para 

PNS dan pegawai Swasta guna mensejahterakan dan memajukan 

masyarakat Lampung Timur ke depan.
68

   

b. Visi dan Misi BPRS Lampung Timur 

a. Visi BPRS Lampung Timur adalah: 

Menjadi Badan Usaha Milik Daerah yang profesional, 

memiliki daya saing yang kompeten serta mampu memberikan 
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kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lampung 

Timur dengan semboyan “Membangun Umat Menuju Maslahat”. 

b. Misi BPRS Lampung Timur adalah: 

1) Membantu menumbuh-kembangkan serta mendorong kegiatan 

usaha dan bisnis disegala sektor ekonomi yang berbasis 

ekonomi syariah dalam menggerakkan roda perekonomian di 

wilayah Kabupaten Lampung Timur pada khususnya dan 

wilayah Lampung pada umumnya. 

2) Konsisten dalam menjalankan usaha sebagai lembaga keuangan 

perbankan yang berpedoman pada prinsip kehati-hatian, 

transparan, tertib azas dan prosedur serta compliance terhadap 

Peraturan-peraturan Bank Indonesia/Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan dan Fatwa Dewan Syariah Nasional. 

3) Mensyiarkan ekonomi Islam kepada masyarakat Kabupaten 

Lampung Timur pada khususnya dan masyarakat Lampung 

pada umumnya.
69

 

c. Struktur Organisasi BPRS Lampung Timur 

Setiap badan usaha dalam melaksanakan kegiatan, salah satu hal 

yang perlu diperhatikan yaitu adanya struktur organisasi yang baik 

dan tersusun rapi guna kelancaran tugas operasional badan usaha 

tersebut.  
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi  

  BPRS Lampung Timur 
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Adapun yang menjadi tugas dan tanggung jawab dalam 

menjalankan operasional BPRS Lampung Timur yaitu antara lain:
70

 

a. Dewan direksi 

   Dewan direksi merupakan pimpinan perusahaan yang 

dipilih oleh para pemegang saham untuk mewakili kepentingan 

mereka dalam mengelola perusahaan. 

b. Audit Internal 

Audit internal merupakan suatu jabatan yang menantang 

yang berkontribusi secara langsung pada optimalisasi organisasi. 

c. Kabag. Pembiayaan 

Kabag. Pembiayaan merupakan aparat manajemen yang 

ditugaskan membantu direksi dalam menangani masalah-masalah 

khusus, yaitu bidang pembiayaan.  

d. Kabag. Operasional dan Umum 

Kabag. Operasional dan umum merupakan aparat 

manajemen yang ditugaskan untuk membantu unit-unit lainnya, 

dalam melaksanakan tugas-tugas supervisi dibidang operasional.  

e. ADM. Pembiayaan 

ADM. Pembiayaan merupakan bagian yang bertugas 

melayani jasa-jasa perbankan, menyangkut pelayanan permohonan 

pembukuan deposito, tabungan atau jasa-jasa lain yang 
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dapat diberikan oleh bank, serta pencatatan dan pengadministrasian 

pelayanan transaksi nasabah.  

f. Account Officer 

Bertugas untuk menangani pemberian pembiayaan serta 

mengawasi terhadap pembiayaan yang diberikan berdasarkan 

kelayakan pembiayaan yang sehat.  

g. Bagian Accounting/Pembukuan 

Merupakan aparat manajemen yang ditugaskan untuk 

membantu unit-unit lain seperti kasir atau teller dalam transaksi 

pembayaran. 

h. Bagian Kasir (Teller) 

Bagian kasir sebagai pemegang kas dan kuasa menerima, 

dan membayar sekaligus mengatur dan memelihara likuiditas.  

4. Produk-Produk BPRS Lampung Timur 

a. Financing 

1) Pembiayaan Ijarah Multi Jasa 

2) Pembiayaan Musyarakah 

3) Pembiayaan Mudharabah 

4) Pembiayaan Murabahah 

b. Funding 

1) Tabungan Walimah 

2) Tabungan Ajaran Baru (TABARU) 

3) Tabungan Qurban (TAQUR) 
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4) Tabungan Deposito 

5)  Tabungan Haji (TASBIH) 

6) Tabungan Wadiah Umat (TAWADU)
71

 

Produk-produk di atas merupakan kegiatan BPRS Lampung Timur 

yang berkaitan langsung dengan masalah keuangan. Sehubungan dengan 

produk-produk di atas, BPRS Lampung Timur adalah solusi yang dapat 

digunakan masyarakat saat ini. Karena produk-produk BPRS Lampung 

Timur diciptakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan memberikan 

akses yang sangat mudah, manfaat yang luas serta menggunakan bagi hasil 

sesuai dengan prisip syariah. 

B. Manajemen Likuiditas BPRS Lampung Timur 

Manajemen likuiditas merupakan kemampuan suatu lembaga 

perbankan dalam  memenuhi kebutuhan yang bersifat jangka pendek guna 

mengembalikan dana titipan yang dapat diambil sewaktu-waktu oleh 

nasabah. Dana bagi bank syariah sesuatu yang sangat penting karena tanpa 

dana bank syariah tidak mampu melakukan kegiatan operasionalnya 

dengan baik.  

Secara garis besar manajemen likuiditas terdiri dari dua bagian, 

yaitu: pertama, manajemen likuiditas memperkirakan kebutuhan dana 

yang berasal dari penghimpunan dana dan untuk penyaluran dana. Kedua, 

manajemen likuiditas adalah bagaimana BPRS harus mampu memenuhi 
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kebutuhan likuiditasnya. Oleh karena itu, BPRS harus mampu 

mengidentifikasi setiap produk yang baik dari sisi aktiva. 

BPRS mempunyai kegiatan utama yaitu mengumpulkan dana dan 

menyalurkan kembali sesuai dengan prosedur yang berlaku. Uang tunai 

yang dimiliki BPRS itu sendiri berasal dari titipan nasabah atau pihak lain. 

Adapun yang menjadi faktor ketersediaan uang tunai yaitu banyaknya 

minat masyarakat atau nasabah baru dalam menitipkan dananya. 

Banyaknya masyarakat yang menitipkan dana akan membuat 

keuangan BPRS Lampung Timur likuid yaitu mampu memenuhi 

kewajibannya dengan segera dan dapat memenuhi semua permintaan 

pembiayaan. Perekonomian yang stabil akan berdampak pada peredaran 

uang di masyarakat. Kemudian perubahan musim berpengaruh pada 

perekonomian dan pendapatan masyarakat. 

Menurut bapak Tri Hadi Suwanto, BPRS Lampung Timur 

memberikan kemudahan kepada nasabah yang akan melakukan 

pembiayaan dengan memberikan beberapa pilihan kepada nasabah untuk 

memilih produk pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan, seperti 

pembiayaan murabahah, pembiayaan ijarah multijasa dan pembiayaan 

mudharabah serta pembiayaan musyarakah. Pemberian pembiayaan ini 

bertujuan untuk memudahkan masyarakat khususnya masyarakat yang 

berdomisili di kabupaten Lampung Timur yang membutuhkan dana untuk 

modal kerja dan investasi serta untuk UMKM dalam  mengembangkan 



47 

 

 

usaha.  Semua itu untuk memajukan dan mensejahterakan masyarakat 

Lampung Timur ke depan.
72

  

Adanya pembiayaan yang ditawarkan oleh BPRS Lampung Timur 

menuntut para account officer untuk melakukan strategi dalam 

memasarkan produk baik itu produk pembiayaan ataupun simpanan. 

Strategi dalam perbankan merupakan hal yang sangat penting yang harus 

di miliki oleh setiap bank. Strategi pemasaran merupakan salah satu kunci 

keberhasilan bank terutama bank swasta. Melalui strategi yang kreatif dan 

inovatif, akan menjadi langkah yang sangat luar biasa untuk mengantarkan 

lembaga keuangan tersebut untuk mencapai tujuan bank. Dengan 

demikian, lembaga keuangan yang menerapkan strategi tersebut akan 

membantu lembaga dalam mencapai prestasi baik untuk mendapatkan 

penghargaan lokal maupun internasional.  

Menurut bapak Faisal Abdurahman, strategi dalam memasarkan 

produk kepada calon nasabah yaitu dengan kunjungan ke sekolah, 

PEMDA, dan ke masyarakat umum seperti petani, pedagang dan lain 

sebagainya. Serta memberitahu bahwa produk-produk yang dimiliki oleh 

BPRS Lampung Timur bervariasi baik itu dana, pembiayaan maupun jasa-

jasa lainnya yang sesuai dengan kebutuhan para nasabah. Kemudian dalam 

sistem pembiayaan, BPRS akan merealisasikan dan memproses 

pembiayaan dengan cepat dan mudah sehingga memudahkan nasabah 

dalam mendapatkan dananya. selain itu selalu menjaga hubungan yang 
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baik antara nasabah baik itu nasabah lama ataupun nasabah baru. 

Sedangkan untuk mengantisipasi adanya negative spread, pihak bank bisa 

mengupayakan biaya yang setinggi-tingginya untuk biaya pembiayaan. 

Langkah ini merupakan solusi untuk mengimbangi biaya yang rendah 

untuk simpan pinjam.
73

 

Selain strategi dalam memasarkan produk, BPRS Lampung Timur juga 

memberikan kemudahan kepada nasabah yang akan melakukan 

pembiayaan namun telah memiliki pembiayaan di bank lain. Strategi ini 

bertujuan untuk memudahkan nasabah baru atau nasabah lama untuk 

memperpanjang masa pembiayaan.  

Bagi nasabah yang telah terdaftar sebagai nasabah pembiayaan maka 

perlu melengkapi berkas-berkas dan persyaratan yang telah ditetapkan oleh 

BPRS Lampung Timur. Perlengkapan berkas dan persyaratan ini sangat 

penting karena berpengaruh terhadap kemauan nasabah dalam melunasi 

pembiayaan ke depan.  

Menurut bapak Putut Van Yudi, seleksi berkas sangat penting. Apabila 

nasabah yang belum melengkapi pemberkasan dan persyaratan yang telah 

ditetapkan oleh BPRS Lampung Timur, maka pengajuan terhadap 

pembiayaan tidak dapat ditindaklanjuti dan akan ditolak karena tidak 

sesuai dengan prosedur yang ada pada BPRS Lampung Timur.
74
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Sedangkan bagi nasabah yang akan meminjam jaminan seperti 

meminjam ATM. Maka nasabah tersebut harus mematuhi ketentuan yang 

diberikan oleh BPRS Lampung Timur. Ketentuan tersebut antara lain 

ATM boleh dipinjam apabila ATM tersebut berada dalam keadaan 

expayed dan ingin memperpanjang masa aktifnya yaitu dengan syarat 

harus menandatangi surat yang bermaterai 6000, kemudian ada jaminan 

yang harus ditinggal. Sedangkan batas waktu peminjaman jaminan terkisar 

2 hari dan paling lambat 1 minggu. 

Apabila nasabah yang telah meminjam ATM telah melakukan 

penarikan saldo tanpa memberi informasi kepada pihak BPRS Lampung 

Timur. Maka angsuran nasabah tersebut akan terganggu ke depannya dan 

pihak bank akan melakukan pencetakan terhadap rekening koran karena 

telah melakukan penarikan saldo tanpa menkonfirmasi terlebih 

dahulu.Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

pembiayaan yang ditawarkan oleh BPRS Lampung Timur diwujudkan 

kedalam dua pola, yaitu pertama pola pembiayaan yang produktif dalam 

bentuk pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 

ijarah multi jasa, dan pembiayaan murabahah. pembiayaan tersebut 

berbentuk pembiayaan untuk menamabah modal kerja. Kedua, pola 

pimbiayaan konsumtif yaitu pembiayaan dalam akad murabahah dan akad 

ijarah multijasa pembiayaan ini biasanya digunakan nasabah untuk 

membeli sesuatu seperti barang pribadi yaitu peralatan rumah tangga, 

kendaraan yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. 
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Pembiayaan merupakan salah satu alternatif untuk membantu 

masyarakat dengan jalan memberikan sejumlah dana yang dibutuhkan 

guna untuk meningkatkan usaha dan perekonomiannya. Pembiayaan juga 

merupakan alat pendapatan dimana dana yang diberikan kepada 

masyarakat akan menghasilkan margin atau bagi basil antara pihak bank 

dan nasabah. 

Jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah BPRS pada 

periode 2014 sampai 2018 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2                                                                                                                   

Laporan Normatif Pembiayaan BPRS Lampung Timur                                                   

Periode 2014 sampai 2018 

Tahun Jenis 

Pembiayaan 

Jumlah 

Nasabah 

Pembiayaan yang 

disalurkan 

 Murabahah 17 Rp. 1.017.000.000 

2014 Musyarakah    7  Rp.      32.000.000 

 Multijasa             234      Rp. 6.263.000.000 

 TOTAL 253      Rp. 7.312.000.000 

 Murabahah 32  Rp.  1.977.000.000 

2015 Musyarakah   3  Rp.      48.000.000 

 Multijasa              368   Rp.10.679.000.000 

 TOTAL 403   Rp.12.704.000.000 

 Murabahah 58   Rp. 5.585.000.000 

2016 Musyarakah   3  Rp.     77.000.000 

 Multijasa             480    Rp.13.808.000.000 

 TOTAL 541    Rp.19.470.000.000 

 Murabahah 25    Rp.  2.400.500.000 

2017 Musyarakah   1    Rp.       25.000.000 

 Multijasa             538    Rp.24.419.500.000 

 TOTAL 564    Rp.26.645.000.000 

                          

2018 

Murabahah, 

Musyarakah, 

Multijasa 

                                      

941                                   

   

Rp.46.799.000.000    

 TOTAL 2.702      Rp.112.930.000.000 

          Sumber: Laporan Normatif Pembiayaan BPRS Lampung Timur   
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Dilihat dari tabel di atas terlihat bahwa pada tahun 2014 sampai 2018 

pembiayaan yang disalurkan setiap tahun mengalami peningkatan yang 

yang cukup signifikan terutama pada pembiayaan multijasa. Sedangkan 

untuk pembiayaan murabahah masih mengalami naik turun dalam 

permintaan pembiayaan. Kemudian permintaan pembiyaan pada produk 

musyarakah masih sedikit peminatnya. Hal ini terlihat pada tahun 2017 

hanya memiliki 1 nasabah dengan pengajuan pembiayaan sebasar 

Rp.25.000.000. Adapun total keseluruhan dari periode 2014 sampai 2018 

yaitu dengan jumlah nasabah mencapai 2.702 nasabah dan total 

penyaluran pembiayaan sebesar Rp.112.930.000.000. Dimana setiap 

nasabah mampu mengajukan pembiayaan minimal RP. 5.000.000 - Rp. 

75.000.000 dengan jangka waktu pelunasan 8 bulan, 12 bulan, 18 bulan, 

24 bulan, 30 bulan, dan 36 bulan. 

Menurut bapak Bambang Hermanto, banyaknya permintaan 

pembiayaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu fakor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal berupa kebutuhan konsumtif seperti 

kebutuhan untuk pembelian rumah, pembelian kendaraan, pembelian 

perabotan rumah tangga dan biaya sekolah. Sedangkan faktor eksternal 

berupa kebutuhan produktif seperti peningkatan modal udaha dan 

investasi. Selain itu, meningkatnya permintaan pembiayaan juga 

dipengaruhi oleh bulan-bulan tertentu seperti pada saat musim lebaran dan 

pembayaran sekolah.
75
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Menurut bapak Bambang Hermanto, dalam pencapaian target 

penyaluran pembiayaan BPRS belum mencapai target, hanya mencapai 

target 75%-80% dari target yang telah ditetapkan oleh pihak BPRS. Hal ini 

dipengaruhi oleh persaingan antar bank lain yang memiliki produk 

pembiayaan yang sama. Sehingga nasabah yang melakukan pembiayaan di 

BPRS juga melakukan pembiayaan di bank lain.
76

 

Menurut bapak Andi Huda Presetyo, pemberian pembiayaan kepada 

nasabah yang telah melakukan pembiayaan di bank lain maka perlu 

diadakananya analisis terlebih dahulu apakah nasabah tersebut layak untuk 

dibiayai. BPRS dalam menganalisa nasabah yang telah melakukan 

pembiayaan di bank lain yaitu dengan menggunakan sistem informasi 

keuangan. Dengan sistem ini maka nasabah yang telah melakukan 

pembiayaan di bank lain akan terlihat apakah nasabah tersebut macet 

dalam membayar angsuran atau tidak di bank lain. Apabila nasabah dalam 

melunasi pinjaman di bank lain mengalami tunggakan atau macet maka 

BPRS menolak untuk mencaikan pembiayaan tersebut. Namun jika 

nasabah tidak pernah mengalami penunggakan maka bank memberikan 

pembiayaan tersebut dan terus memantau nasabah tersebut.
77

 

BPRS Lampung Timur dalam melihat keseimbangan dan kestabilan 

keuangan menggunakan rumus rasio CAR, rumus tersebut melibatkan 

modal dan nilai total aktiva setelah dikalikan dengan bobot risiko aktiva. 

Rumus tersebut dapat mengetahui kemampuan BPRS Lampung Timur 

                                                           
76

 Ibid.  
77

 Wawancara dengan  Account Officer BPRS Lampung Timur (Andi Huda Presetyo), 

pada 22 Juni 2018   



53 

 

 

dalam menyediakan modal minimum suatu bank. Selain itu juga 

menggunakan rumus rasio FDR dan Cash Rasio yang masing-masing 

digunakan untuk melihat seberapa besar bank memberi pembiyaan kepada 

nasabah serta untuk melihat kemampuan bank dalam mengembalikan 

kembali dana simpanan nasabah. 

Dilihat dari Neraca Triwulan laporan keuangan untuk melihat 

kemampuan BPRS Lampung Timur dalam memenuhi likuiditas pada 

tahun 2016 sampai 2018 bahwa neraca menunjukkan: 

1. CAR 

CAR merupakan rasio yang digunakan untuk penyediaan modal 

minimun yang harus selalu diperhatikan oleh setiap bank sebagai suatu 

proporsi tertentu dari Total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR).   

Tabel 4.3 

CAR BPRS Lampung Timur  

Periode 2016 sampai 2018 (dalam %) 

 

Tahun 2016 2017 2018 

CAR 43.00% 31.51% 45.00% 

Perkembangan 

tiap tahun 

 Turun 11.49% Naik 13.49% 

Sumber: Laporan Publikasi Triwulanan KAP dan Informasi  Lain 

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa CAR BPRS 

Lampung Timur Tahun 2016 sampai 2018 mengalami perubahan naik 

turun namun tetap dalam kondisi sehat karena berada di atas 11%. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 bank 
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dikatakan sehat apabila nilai CAR di atas 11% dari modal minimum yang 

dimiliki bank. sedangkan dikatakan tidak sehat berada pada peringkat 5 

yaitu kurang dari 6.5%. dilihat dari tabel di atas terlihat bahwa CAR BPRS 

Lampung Timur tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 11.49%. 

Namun pada 2018 CAR BPRS Lampung Timur kembali meningkat 

sebesar 13.49%. Pergerakan CAR yang fluktuatif tersebut perlu dilakukan 

tindak lanjut oleh pihak manajemen agar mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi CAR tersebut.
78

 

2. FDR (Financing To Deposit Ratio) 

FDR merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain-lain yang bertujuan untuk 

memenuhi permohonan pinjaman. 

Tabel 4.4 

FDR BPRS Lampung Timur 

Periode 2016 sampai 2018 (dalam %) 

 

Tahun 2016 2017 

 

2018 

 

FDR 85.48% 92.41% 107.00% 

Perkembangan 

tiap tahun 

 Naik 6.93% Naik 14.59% 

Sumber: Laporan Publikasi Triwulanan KAP dan Informasi  Lain. 

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa pada tahun 2016 

diperoleh FDR sebesar 85.48%. Nilai ini dapat di interprestasikan bahwa 

untuk setiap Rp 100 dana yang diterima bank mampu untuk menyalurkan 

kembali pada masyarakat dalam bentuk pembiayaan sebesar Rp 85,48. 

Sedangkan pada tahun 2017 diperoleh FDR sebesar 92.41% yang berarti 
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setiap Rp 100 dana yang diterima bank mampu menyalurkan kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan sebesar Rp 92.41. Nilai 

rasio tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 6.93% dari tahun 

sebelumnya, hal ini karena adanya kenaikan pada pembiayaan yang 

diberikan dan dana yang diterima oleh nasabah. Sedangkan pada tahun 

2018 diperoleh FDR sebesar 107.00% yang berarti setiap Rp 100 dana 

yang diterima bank mampu untuk menyalurkan kembali dananya kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan sebesar Rp 107.00. Nilai rasio 

tahun Maret 2018 mengalami kenaikan sebesar 14.59% dari tahun 

sebelumnya, hal ini karena adanya kenaikan pada pembiayaan yang 

diberikan dan dan yang diterima. Sedangakan rata-rata rasio FDR pada 

tahun 2016 sampai Maret 2018 adalah 94.96%. Berdasarkan SE BI No. 

30/3/UPPB/97 dan SK DIR BI No.30/12/KEP/DIR/97 maka rasio FDR 

pada BPRS Lampung Timur dinilai kurang sehat karena rasionya lebih 

dari 94,75%. Dari Finanacing to deposit ratio tersebut maka dapat 

diketahui bahwa semakin tinggi rasio tersebut dapat memberikan indikasi 

semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal 

ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 

pembiayaan menjadi semakin besar.
79

 

Hubungan antara pemberian pembiayaan dengan tingkat likuiditas 

bank mempunyai hubungan berbanding lurus, dimana suatu bank yang 

tidak likuid akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari para 
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nasabahnya atau dari masyarakat luas, yang mengakibatkan bank tersebut 

mengalami kebangkrutan karena terjadinya rush (penarikan uang dari bank 

secara besar-besaran). Hal ini dapat dipahami karena sebagian dana yang 

dimiliki dan disalurkan bank dalam bentuk pembiayaan berasal dari 

masyarakat.  

Sedangkan di lihat dari Laporan Maturity Profile BPRS Lampung 

Timur periode Februari 2018 yang disampaikan 1 (satu) kali sebulan yaitu 

untuk posisi akhir bulan. Dihitung dengan rumus FDR adalah sebagai 

berikut: 

Pembiayaan yang disalurkan = Rp. 36.993.722.308 

Dana pihak ketiga = Rp. 9.165.597.042 

FDR = 
pembiayaan  yang  diberikan

dana  pihak  ketiga
  

FDR = 
36.993.722.308

 9.165.597.042
  

FDR = 4.03% 

  Dari perhitungan di atas pada laporan maturity profile periode 

Februari 2018 dapat dipahami bahwa tingkat likuiditas BPRS Lampung 

Timur menggunakan perhitungan rasio FDR yaitu sebesar 4.03%. hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kesehatan BPRS masih tergolong sehat 

karena masih berada dibawah 5%. 

3. Cash Ratio 

Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan nasabah pada saat 

ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimiliki. 
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Tabel 4.5 

Cash Ratio BPRS Lampung Timur 

Peride 2016 sampai 2018  

 

Tahun 

 

2016 

 

2017 2018 

Cash ratio 38.07% 11.21% 20.67% 

Perkembanga

n tiap tahun 

 Turun 

26.86% 

Naik 9.46% 

Sumber: laporan Publikasi Triwulanan BPRS Lampung Timur. 

 Dilihat pada laporan triwulanan BPRS Lampung Timur pada 

periode 2018 adalah sebagai berikut: 

Diketahui (dalam ribuan rupiah): 

Alat liquid: 

Kas = Rp. 205.906 

Penempatan pada bank lain = Rp. 3.089.404  

Kewajiban yang jatuh tempo: 

Tabungan wadiah = Rp. 3.804.290 

Tabungan mudharabah = Rp. 12.862 

Deposito mudharabah = Rp. 890.000 

Kewajiban lain-lain = Rp. 11.171.827 

Kewajiban segera = Rp. 61.543 

Cash Ratio = 
alat  liquid

kewajiban  jatuh  tempo
 x 100% 
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Cash Ratio = 
3.295.310

15.940.528
 x 100% 

Cash Ratio = 20.67% 

  Dilihat dari tabel diatas, dapat dipahami bahwa nilai Cash Ratio 

dari tahun 2016 sampai Maret 2018 memiliki rata-rata sebesar 23.36% 

dimana pada tahun 2016 ke 2017 terjadi penurunan sebesar 26.86% yaitu 

dari 38,07% turun menjadi 11.21%. Dan pada tahun Maret 2018 terjadi 

kenaikan sebesar 9.46%. Dari analisis cash rastio dapat dikatahui bahwa 

adanya cash ratio yang tinggi berarti menunjukkan adanya uang kas yang 

berlebihan dibandingkan dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur 

aktiva lancar yang rendah nilai likuiditasnya. Ini berarti jika tinggi atau 

lebih dari 100% rasio tersebut memiliki ukuran yang baik dari sudut 

pandang kreditur tetapi kendala yang kurang menguntungkan dari sudut 

pandang pemegang saham. Maka cash ratio pada BPRS Lampung Timur 

dinilai sehat karena rasionya lebih dari 4.05% standar penilaian BI. Dari 

cash ratio di atas dapat diketahui bahwa semakin tinggi rasio ini, maka 

semakin tinggi pula sisi likuiditas BPRS Lampung Timur, sehingga BPRS 

mampu memenuhi hutang yang segera dibayar dengan kas atau alat likud 

yang dimiliki. Dilihat dari rumus-rumus yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan BPRS Lampung Timur dapat dipastikan bahwa BPRS 

Lampung Timur dapat memenuhi kewajibannya untuk menyediakan dana 

tunai bagi nasabah yang membutuhkan dananya dengan segara.
80

  

                                                           
80

 Dokumentasi, Laporan Neraca Triwulanan BPRS Lampung Timur, pada 22 Juni 2018  



59 

 

 

  Pengelolaan likuiditas bank merupakan bagian dari pengelolaan 

leabilitas (liability management). Melalui pengelolaan likuiditas yang baik, 

bank dapat memberikan keyakinan pada para penyimpan dana bahwa 

mereka dapat mengambil dananya sewaktu-waktu atau pada saat jatuh 

tempo. Oleh karena itu bank harus mempertahankan sejumlah alat likuid 

guna memastikan bahwa bank sewaktu-waktu dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Sehingga perlu menjaga sumber kebutuhan likuiditas 

pada bank tersebut. 

 Menurut bapak Muhammad Ridho pemenuhan sumber kebutuhan 

terhadap likuiditas pada BPRS dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

sebagai berikut: Pertama, kebutuhan likuiditas itu biasa bersifat jangka 

pendek, siklis, dan biasa berupa kebutuhan bersifat trend. Semua itu biasa 

di manajemeni bank dengan baik dan harus berusaha memperkirakannya 

seakurat mungkin. Pedoman yang terbaik untuk ini adalah pengalaman 

bank yang bersangkutan dan pengetahuan tentang kejadian yang mungkin 

akan terjadi yang erat kaitannya dengan kebutuhan likuiditas. Kedua, 

kebutuhan yang bersifat siklus terjadi bila gejolak perekonomian, dan 

diregulasi atau pergerakan suku bunga karena tekanan-tekanans politik. 

Oleh karena itu kejadian-kejadian di luar control dan peramalan 

perusahaan, maka kebutuhan-kebutuhan likuiditas siklus ini lebih sukar 

untuk diperkirakan.
81

 

                                                           
81

 Wawancara kepada Kabag. Operasional dan Umum bapak Muhammad Ridho, pada 27 

Juni 2018 



60 

 

 

Menurut bapak Muhammad Ridho apabila nasabah ingin 

melakukan penarikan dana dengan jumlah yang cukup besar yaitu di atas 

Rp. 25.000.000. Maka, nasabah harus memberitahu terlebih dahulu kepada 

pihak BPRS 1 (satu) hari sebelum penarikan uang tunai. Namun, apabila 

nasabah yang ingin melakukan penarikan dana dengan jumlah yang relatif 

besar tidak memberikan konfirmasi. Maka bank memberikan penundaan 

selama 1 (satu) hari dan apabila nasabah ingin mendapatkan dana dengan 

segera. Maka BPRS mencarikan dana dengan meminjam dana ke bank lain 

atau mengambil dana deposito nasabah lain yang belum jatuh tempo. Hal 

ini BPRS lakukan untuk tetap menjaga kepercayaan nasabah.
82

 

  Peneliti melakukan wawancara ke nasabah untuk mengetahui 

pelayanan dalam memenuhi permintaan pembiayaan pada BPRS Lampung 

Timur. Menurut ibu Hj. Khodijah yang beralamat di Labuhan Maringgai, 

beliau merupakan nasabah BPRS Lampung Timur yang telah melakukan 

pembiyaan akad ijarah multijasa dengan plafond pembiayaan sebesar 

Rp.50.000.000 dengan jangka waktu 30 bulan. Jaminan berupa SK 

Pendidik dimana dana tersebut digunakan untuk biaya sekolah anak. 

Adapun proses pencairan 3 (tiga) hari tanpa adanya penundaan.
83

 

  Hal ini juga diungkapkan oleh bapak Supargi yang beralamat di 

Jepara, dengan jaminan SK Pendidik. Beliau memilih pembiayaan dengan 

plafond peminjaman sebesar Rp.75.000.000 jangka waktu 36 bulan. 
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Dimana dana tersebut digunakan untuk biaya renovasi rumah. Adapun 

proses pencairan 3 (tiga) hari tanpa adanya penundaan.
84

 

  Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa proses 

pencairan pembiayaan di BPRS Lampung Timur dapat dilakukan dengan 

mudah tanpa adanya penundaan meskipun dengan plafond pembiayaan 

yang besar. Penundaan akan diberikan kepada nasabah umum seperti 

pedagang, petani dan bukan golongan tetap yang melakukan pembiayaan 

pada bulan tertentu seperti mendekati lebaran, karena takut akan 

disalahgunakan untuk biaya lebaran. Sedangkan untuk golongan tetap 

seperti PNS maka pembiayaan tersebut tidak ada penundaan dalam 

pencairan. 

Hal di atas merupakan upaya yang dilakukan oleh BPRS Lampung 

Timur untuk memenuhi kewajiban dengan segera dan untuk memenuhi 

kebutuhan nasabah. Upaya tersebut sampai saat ini masih berlangsung 

dengan baik. BPRS Lampung Timur dapat memenuhi kebutuhan dana 

tunai untuk pembiayaan dengan beberapa upaya di atas. 

 

C. Pengaruh Manajemen Likuiditas Terhadap Pembiayaan Pada BPRS 

Lampung Timur 

Pemberian pembiayan yang berlebihan akan berpengaruh terhadap 

likuiditas (katersediaan uang tunai). Pada lembaga keuangan termasuk 

BPRS pemberian pembiayaan kepada nasabah tanpa memperhatikan 
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likuiditas akan berdampak pada kurangnya ketersediaan dana tunai bank. 

Dimana ketersediaan dana tunai sangat berpengaruh terhadap kegiatan 

operasional bank. Kurangnya ketersediaan dana tunai juga akan 

berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah sehingga akan berdampak 

pada penarikan dana tabungan dengan jumlah yang cukup besar oleh para 

nasabah. Penarikan dana dengan jumlah yang cukup besar akan sulit 

dipenuhi jika dana yang tersedia kurang akibat pembiayaan yang 

disalurkan.  

Kesulitan dalam memenuhi permintaan nasabah terhadap dana 

tabungannya perlu dilakukan perbaikan terhadap kinerja yang berdampak 

pada likuiditas bank tersebut. Maka pihak bank harus mampu 

mengestimasi kebutuhan-kebutuhan dana yang didasarkan pada arus 

masuk dan keluar deposito dan level-level yang bervariasi atas komitmen 

pinjaman. Sehingga bank harus mempunyai kebijakan terkait manajemen 

bank dalam mengembangkan rencana atau strategi likuiditas yang 

menyeimbangkan risiko dan pengembalian.  

Likuiditas pada BPRS Lampung Timur dilihat dari rumus-rumus 

yang digunakan untuk mengalisis laporan neraca triwulanan terlihat 

adanya hubungan antara manajemen likuiditas dan pembiayaan pada 

BPRS Lampung Timur. Pengaruh manajemen likuiditas sangat terlihat 

pada penyaluran pembiayaan yang berakibat pada ketersedian dana tunai. 

Walaupun ketersediaan dana tunai masih berada dalam kondisi stabil. 
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Terlihat bahwa pada 2014 sampai 2018 BPRS Lampung Timur 

melakukan pembiayaan yang setiap tahun meningkat. Hal tersebut 

dilakukan untuk memenuhi ketersediaan dana dalam memenuhi 

pembiayaan yang telah disepakati dan menyediakan dana tunai untuk 

penarikan tiba-tiba. Hal ini akan perpengaruh terhadap nasabah, karena 

kondisi likuiditas BPRS Lampung Timur sangat mempengaruhi 

kepercayaan nasabah yang akan menyimpan dananya. Dengan demikian 

dapat diliihat bahwa pada saat keadaan likuiditas baik maka nasabah 

simpanan akan meningkat. Begitu pula sebaliknya apabila keadaan 

likuidiatas menurun maka akan berpengaruh pada menurunnya 

kepercayaan nasabah simpanan yang menyimpan dananya pada BPRS 

Lampung Timur. 

Dari rumus yang digunakan untuk mengetahui likuiditas BPRS 

Lampung Timur pada laporan neraca triwulan periode 2016 sampai 2018 

maupun matury profile periode Februari 2018 dapat dilihat bahwa keadaan 

keuangan BPRS Lampung Timur menggunakan rasio CAR mengalami 

kestabilan atau likuid karena berada di atas 11%. Akan tetapi jika dihitung 

menggunakan rumus FDR hasilnya mengalami illikuid karena rata-rata 

FDR sebesar 94.96%. Sehingga akan memberikan indikasi semakin 

rendahnya kemampuan likuiditas pada BPRS Lampung Timur. Hal ini 

disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 

pembiayaan menjadi semakin besar dan akan berdampak terhadap 

kepercayaan nasabah yang mengakibatkan akan terjadi rush (penarikan 
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uang dari bank secara besar-besaran). Sedangakan jika menggunakan 

perhitungan cash ratio dinilai sehat karena rasionya lebih dari 4.05% 

standar penilaian BI. sehingga BPRS mampu memenuhi hutang yang 

segera dibayar dengan kas atau alat likud yang dimiliki. Sehingga BPRS 

Lampung Timur dapat memenuhi kewajibannya untuk menyediakan dana 

tunai bagi nasabah yang membutuhkan dananya dengan segara.   

Dari penjelasan-penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tampak adanya suatu hubungan yang sangat erat antara pemberian 

pembiayaan dan tingkat likuiditas pada bank. Apabila suatu bank 

berkeinginan untuk mempertahankan tingkat likuiditas dengan baik, maka 

bank harus menjaga dan memelihara alat-alat likuid yang dikuasainya 

dengan seoptimal mungkin. Keteledoran bank dalam menjaga dan 

memelihara posisi likuiditas berada dibawah ketentuan minimum, akan 

menyulitkan bank itu sendiri karena berangsur-angsur posisi dana tunai 

yang harus dikuasai bank akan semakin menipis. 

Perlu adanya satu kebijaksanaan pembiayaan yang tepat dan tetap 

memperhitungkan risiko yang mungkin terjadi, sehingga tingkat likuiditas 

yang dikehendaki dapat di pertahankan sebaik mungkin. Sehingga pihak 

bank harus mampu untuk menganalisa dan menilai pos-pos pada setiap 

neracanya sehingga terdapat keseimbangan antara dana yang dapat 

dioperasikan dengan kegiatan pembiayaan. 
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Dengan adanya likuiditas yang baik maka BPRS Lampung Timur 

dapat menunjukkan kemampuannnya dalam memenuhi kebutuhan 

nasabahnya, sehingga akan menarik para pemilik dana untuk meyimpan 

dananya pada BPRS Lampung Timur, sehingga berdampak pada 

peningkatan pendapatan BPRS Lampung Timur, dan juga bertambahnya 

nasabah BPRS Lampung Timur. Dengan peningkatan dana dan jumlah 

nasabah akan mencegah terjadinya idle fund atau adanya dana yang 

mengendap, serta memperlancar kegiatan operasional BPRS Lampung 

Timur.                                                                                              

Kelebihan dan kekurangan likuiditas sama-sama berdampak pada 

BPRS. Jika BPRS terlalu konservatif mengelola likuiditas terlalu besar, 

maka akan mengakibatkan keuntungan menjadi rendah, meskipun dari sisi 

risiko likuiditas tergolong aman. Sebaliknya jika BPRS menganut 

pengelolaan likuiditas yang agresif, maka cenderung akan mengakibatkan 

risiko likuiditas tetapi memiliki kesempatan memperoleh keuntungan yang 

tinggi. 

Agar tidak menjadi risiko likuiditas, maka manajemen likuiditas 

harus menerapkan strategi dalam mengelola likuiditas. Strategi yang baik 

akan berdampak baik bagi BPRS karena akan meningkatkan keuntungan 

dan meningkatkan nasabah dan menambah kepercayaan nasabah BPRS. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

manajemen likuiditas terhadap pembiayaan pada BPRS Lampung Timur 

dilihat dari keadaan keuangan dengan rumus CAR, FDR, dan Cash Ratio 

memiliki kestabilan. Pada pembiayaan yang dihitung dengan rumus CAR 

tidak mengalami kekurangan likuiditas. Akan tetapi jika dihitung 

menggunakan rumus FDR hasilnya mengalami illikuid karena rata-rata 

FDR sebesar 94.96%. Sehingga akan memberikan indikasi semakin 

rendahnya kemampuan likuiditas pada BPRS Lampung Timur. Hal ini 

disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 

pembiayaan menjadi semakin besar. Hal ini disebabkan karena jumlah 

dana yang diperlukan untuk membiayai pembiayaan menjadi semakin 

besar dan akan berdampak terhadap kepercayaan nasabah yang 

mengakibatkan akan terjadi rush (penarikan uang dari bank secara besar-

besaran). Sedangakan jika menggunakan perhitungan cash ratio dinilai 

sehat karena rasionya lebih dari 4.05% standar penilaian BI. sehingga 

BPRS mampu memenuhi hutang yang segera dibayar dengan kas atau alat 

likud yang dimiliki. Sehingga BPRS Lampung Timur dapat memenuhi 
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kewajibannya untuk menyediakan dana tunai bagi nasabah yang 

membutuhkan dananya dengan segara.   

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, peneliti ingin memberikan saran kepada 

pihak yang terkait yaitu BPRS Lampung Timur harus dapat menjaga 

kestabilan keuangan dan mengontrol kegiatan transaksinya, baik penarikan 

simpanan maupun penyaluran pembiayaan agar tidak terjadi hal-hal yang 

dapat merugikan ke dua belah pihak yaitu BPRS Lampung Timur maupun 

nasabah. 
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PENGARUH MANAJEMEN LIKUIDITAS TERHADAP PEMBIAYAAN 

PADA BPRS LAMPUNG TIMUR 
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B. Pembiayaan Bank Syariah 

1. Pengertian Pembiayaan  
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3. Struktur Organisasi BPRS Lampung Timur 

4. Produk-produk BPRS Lampung Timur 

B. Manajemen Likuiditas BPRS Lampung Timur 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENGARUH MANAJEMEN LIKUIDITAS TERHADAP 

PEMBIAYAAN PADA BPRS LAMPUNG TIMUR 

 

 

A. Wawancara (Interview)  

1. Wawancara kepada Kabag. Operasional dan Umum BPRS Lampung 

Timur 

a. Berapakah sumber kubutuhan likuiditas di BPRS Lampung Timur? 

b. Bagaimanakah BPRS Lampung Timur melihat keseimbangan dana 

yang dikeluarkan untuk pembiayaan dan penarikan simpanan? 

c. Berapakah jumlah dana tunai yang disalurkan untuk pembiayaan  

di BPRS Lampung Timur? 

d. Apakah BPRS Lampung Timur pernah mengalami pembiayaan 

bermasalah? 

e. Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam angsuran 

pembiyaan, berpengaruh terhadap keadaan keuangan atau tidak?  

 

2. Wawancara kepada Kabag. Pembiayaan di BPRS Lampung Timur 

a. Berapakah jumlah nasabah pembiayaan di BPRS Lampung Timur? 

b. Apakah jumlah nasabah pembiayaan setiap tahun mengalami 

peningkatan? 

c. Apakah BPRS Lampung Timur sudah mencapai target dalam 

menyalurkan pembiayaan, jika belum apa risiko yang akan dialami 

BPRS Lampung Timur? 
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3. Wawancara ADM. Pembiayaan BPRS Lampung Timur 

a. Apakah setiap nasabah yang melakukan pembiayaan telah 

melewati pemeriksaan perlengkapan dengan baik, jika belum 

bagaimana?  

b. Apakah ada ketentuan bagi nasabah yang belum melengkapi 

dokumen pembiayaan? 

c. Bagaimana ketentuan dalam nasabah yang ingin meminjam 

jaminan (ATM)? 

d. Bagaimana penyelesaian apabila ada nasabah yang telah 

meminjam ATM dan menarik saldo tanpa memberi informasi 

kepada pihak bank?  

 

4. Wawancara kepada Account Officer BPRS Lampung Timur 

a. Apa tujuan penyaluran pembiayaan di BPRS Lampung Timur? 

b.  Bagaimana strategi yang digunakan dalam memasarkan produk 

pembiayaan di BPRS Lampung Timur? 

c. Apakah semua nasabah yang melakukan pembiayaan di BPRS 

Lampung Timur juga melakukan pembiayaan di bank lain? 

 

5. Wawancara nasabah BPRS Lampung Timur 

a. Apa jenis pembiayaan yang dipilih anda di BPRS Lampung 

Timur? 

b. Mengapa anda memilih produk pembiayaan tersebut? 

c. Berapa lama proses pencairan pembiayaan di BPRS Lampung 

Timur? 

d. Apakah pada saat mengajukan pembiayaan pada bulan-bulan 

tertentu seperti menjelang lebaran dan menjelang pembayaran 

sekolah pembiayaan dapat dicairkan tanpa adanya penundaan? 

e. Apakah kendala yang sering dihadapi pada saat mengajukan 

pembiayaan dengan plafont yang relatif besar? 
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B. Dokumentasi  

1. Profil BPRS Lampung Timur 

2. Laporan neraca BPRS Lampung Timur 

3. Data jumlah nasabah pembiayaan 

4. Buku tentang pembiayaan “Sistem Dan Prosedur Operasional Bank 

Syariah”  
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